
konsep diri

kondisi emosi

Alasan mendapat
kekerasan

Cara menyalurkan
agresi

Kecenderungan bunuh

diri (suicidal)

Aspek

Pemahaman kekerasan

Definisi

Bentuk kekerasan

partisipan 1

Dampak kekerasan pada perilaku agresi

cukup paham

Fisik dan psikis

suka marah-marah
dan tidak
terkontrol.

alasan
mendisiplinkan dan
melampiaskan
amarah.

menilai diri sebagai
anak yang bodoh,
tidak berguna
karena tidak dapat
membantu orang
tua.

menyakiti diri sendiri 

emosional

partisipan 2

cukup paham

menilai diri
sebagai anak
yang bodoh,
buruk, tidak
pernah cukup,
caper.

alasan
mendisiplinkan
dan dibenci.

pernah melakukan percobaan bunuh diri

partisipan 3

kurang paham

dengan alasan
mendisiplinkan,
membuat kesalahan
dan melampiaskan
amarah

emosi tidak dapat
terkontrol dengan baik

menilai diri sendiri
sebagai anak yang
bodoh, tidak berguna,
tidak berharga, tidak
layak mendapatkan
sesuatu (co: prestasi,
kasih sayang)

Mengetahui dampak
kekerasan terhadap perilaku
agresif remaja.
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Bagaimana dampak kekerasan terhadap
perilaku agresif remaja?

Metode
Kesimpulan

Kekerasan adalah sebuah ekspresi,
baik dilakukan secara fisik, verbal
maupun seksual. Ada bebrapa jenis
kekerasan. kekerasan fisik, psikis, dan
seksual. Kekekrasan tersebut dapat
terjadi dimana saja termasuk didalam
lingkungan keluarga, dan kekerasan
tersebut dapat berdampak pada
perilaku agresif remaja.

 Perilaku agresif merupakan 
perilaku yang dilakukan secara

sengaja kepada individu lain
yang dapat menyebabkan sakit

fisik maupun psikis pada individu
yang menjadi korban (Putri, 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif karena penelitian ini berfokus
pada pemahaman tentang dampak
kekerasan terhadap perilaku agresi pada
remaja.

Analisis

Wawancara
Mewawancara partisipan
menggunakan instrumen yang telah
dibuat untuk mengukur bagaimana
dampak kekerasan terhadap perilaku
agresif.

Menganalisis bagaimana dampak
kekerasan yang terjadi dalam keluarga
terhadap perilaku agresif dari hasil
wawancara dan disajikan dalam
bentuk tabel.

Sampel Penelitian

Siswi sekolah Genius berjumlah 3
orang yang berumur 15-17 tahun.

Kekerasan dapat berdampak
pada Perilaku agresif anak.
Ketika
mendapatkan 

anak sering
kekerasan

dalam keluarganya, anak akan

menjadi anak yang 
suka marah marah dan tidak
dapat mengontrol emosinya. 
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 Beberapa masalah pada remaja adalah
regulasi emosi. Remaja cenderung belum
bisa mengontrol emosinya dengan baik,
karena emosi pada remaja belum stabil. Self
harm merupakan suatu cara yang dilihat
remaja sebagai upaya untuk mengontrol
emosi mereka (Weis,R.,2018)  
Kecenderungan bunuh diri biasanya muncul
karena konsep diri yang keliru, depresi dan
hubungan dalam keluarga (Mallo & Ronda).

Tabel 1. Hasil analisis


